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Pembelajaran dan
Asesmen

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah
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Penjelasan (explanation)

' Interpretasi

Mendeskripsikan suatu ide dengan
kata-kata sendiri, membangun
hubungan, mendemonstrasikan
hasil kerja, menjelaskan alasan,
menjelaskan sebuah teori, dan
menggunakan data.

QD it
E:] Aplikasi

Menggunakan pengetahuan,
keterampilan dan pemahaman
mengenai sesuatu dalam situasi
yang nyata atau sebuah simulasi
(menyerupai kenyataan).
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O Empati

~—

Menerjemahkan cerita, karya seni,
atau situasi. Interpretasi juga berarti
memaknai sebuah ide, perasaan,
atau sebuah hasil karya dari satu
media ke media lain.

(@ Perspektif

Melihat suatu hal dari sudut
pandang yang berbeda, siswa dapat
menjelaskan sisi lain dari sebuah
situasi, melihat gambaran besar,
melihat asumsi yang mendasari
suatu hal dan memberikan kritik.

Pengenalan diri
atau refleksi diri

Menaruh diri di posisi orang lain.
Merasakan emosi yang dialami oleh
pihak lain dan/atau memahami
pikiran yang berbeda dengan
dirinya.

Marzano (2000) mengembangkan taksonomi
baru untuk tujuan pembelajaran. Dalam
taksonominya, Marzano menggunakan tiga
sistem dalam domain pengetahuan. Ketiga
sistem tersebut adalah sistem kognitif, sistem
metakognitif, dan sistem diri (self-system).
Sistem diri adalah keputusan yang dibuat
individu untuk merespon instruksi dan

pembelajaran: apakah akan melakukannya atau

tidak. Sementara sistem metakognitif adalah
kemampuan individu untuk merancang strategi

Memahami diri sendiri; yang
menjadi kekuatan, area yang perlu
dikembangkan serta proses berpikir
dan emosi yang terjadi secara
internal.

untuk melakukan kegiatan pembelajaran agar
mencapai tujuan. Selanjutnya sistem kognitif
mengolah semua informasi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ada 6
level taksonomi menurut Marzano:



